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 Adolescents with impairment face multiple challenges, both 

physical and psychological, in their efforts to accept their physical 

condition and cope with various problems. This condition 

requires the ability to bounce back in undergoing these difficult 

conditions. This study aims to determine the relationship between 

self-compassion and secure attachment with resilience in 

adolescents with disabilities. The study used quantitative 

research, this study involved a sample of 106 adolesce nts. Data 

wascollected through questionnaires, namely the resilience scale, 

self-compassion scale, and secure attachment scale. Data 

analysis techniques using multiple regression analysis were 

obtained using JASP 0.17.1.0 for windows. The results showed a 

strong correlation (R = 0.795) between self-compassion and 

secure attachment with resilience, where the two factors together 

accounted for 63.2% of the variance in resilience.  
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Abstrak: Remaja penyandang tunadaksa menghadapi tantangan ganda, baik secara fisik maupun 

psikologis, dalam upaya mereka untuk menerima kondisi fisik dan mengatasi berbagai 

permasalahan. Kondisi ini dibutuhkan kemampuan untuk bangkit kembali dalam menjalani 

kondisi sulit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion 

dan secure attachment dengan resiliensi pada remaja tunadaksa. Penelitian menggunakan 

kuantitatif, penelitian ini melibatkan sampel 106 remaja. Data yang dikumpulkan melalui 

kuesioner, yaitu skala resiliensi, skala self-compassion, dan skala secure attachment. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi berganda diperoleh dengan menggunakan JASP 

0.17.1.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan korelasi yang kuat (R = 0.795) antara self-

compassion dan secure attachment dengan resiliensi, dimana kedua faktor tersebut secara 

bersama-sama menyumbang 63.2% dari varians resiliensi.  

 

Kata kunci: resilience, self-compassion, secure attachment, adolescents, physical disability 
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Pendahuluan   

Masa remaja adalah fase kritis dalam perkembangan manusia, di mana individu 

mengalami perubahan fisik, psikologis, sosial, dan emosional yang signifikan (Mekeama et al., 

2022). Tantangan yang dihadapi pada masa ini meliputi harapan, kesulitan, dan gejolak emosional 

seperti kecemasan dan keraguan, yang merupakan bagian dari pembentukan identitas mereka di 

masa depan. Namun, tidak semua remaja menjalani masa ini dengan kebahagiaan, karena 

beberapa mungkin telah mengalami peristiwa traumatis, sementara yang lainnya tidak (Ilmi, 

2022). Tantangan-tantangan ini menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan keterbatasan 

fisik yang dialami oleh remaja penyandang tunadaksa. 

Tunadaksa merujuk pada individu yang mengalami ketidaksempurnaan pada anggota 

tubuh akibat kecacatan, yang ditandai dengan kerusakan pada tulang, otot, atau sendi, sehingga 

mengakibatkan gangguan fungsi tubuh yang tidak optimal. Remaja penyandang tunadaksa 

menghadapi tantangan ganda, baik secara fisik maupun psikologis, dalam upaya mereka untuk 

menerima kondisi fisik dan mengatasi berbagai permasalahan (Danti & Satiningsih, 2021; Utami, 

Arnez, Budi, & Yulita, 2023). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pada 2022 terdapat 17 juta penyandang disabilitas. 

Kemudian, angka penyandang disabilitas pada 2023 jauh lebih tinggi dari pada tahun sebelumnya, 

meningkat sebanyak 34% dengan jumlah mencapai 22,97 juta jiwa atau sekitar 8,5% dari jumlah 

penduduk Indonesia. Data dari Dinas Sosial Provinsi Lampung pada tahun 2024 menyebutkan 

penyandang disabilitas fisik terdapat 3140 jiwa. Angka yang tinggi ini menekankan perlunya 

perhatian yang mendalam untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 

penyandang tunadaksa. 

Individu yang memiliki keterbatasan fisik terjadi karena kecelakaan atau hal lainnya dan 

bukan dari lahir dapat membuatnya merasa rendah diri, menarik diri dari lingkungan, putus asa, 

dan juga stress (Pratiwi, 2018; Larasati & Savira, 2019). Proses adaptasi menjadi langkah krusial 

bagi individu dengan disabilitas fisik dalam mengatasi kehilangan fungsi tubuh, yang 

memungkinkan mereka untuk membangun mekanisme koping yang efektif dan menyesuaikan 

diri dengan perubahan fisik dan sosial yang signifikan (Janna & Lukmawati, 2021).  Dengan 

demikian, resiliensi menjadi faktor kunci yang memungkinkan mereka untuk bertahan dan 

berkembang meskipun menghadapi berbagai kesulitan (Hague & Mullender, 2006; Masten & 

Gewirtz, 2006; Reivich & Shatte, 2002). 

Menurut Connor & Davidson (2003) resiliensi didefinisikan sebagai kecakapan 

seseorang dalam mengatasi depresi dan kecemasan, serta dalam menangani tekanan atau stres. 

Resiliensi dapat dikatakan sebagai bentuk kesadaran milik setiap individu untuk mengubah cara 

berpikirnya ketika dihadapkan pada sebuah masalah sehingga individu tersebut menjadi pantang 

menyerah dan sukar putus asa. Individu mampu menempatkan diri dengan baik atau beradaptasi 

terhadap peristiwa yang tidak diinginkan. Misalnya seperti mampu menghadapi, melalui, dan 

menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi. Resiliensi milik seorang individu akan 

membuat individu tersebut cenderung siap untuk berhadapan, mengatasi, serta mengeluarkan diri 

dari tekanan yang sedang dihadapi (Ramadhani et al., 2023). Menurut Everall, Altrows dan 

Paulson (2006) remaja yang resilien umumnya memiliki orientasi masa depan yang mencakup 

tujuan, harapan, dan perencanaan yang terstruktur, serta mengintegrasikan ketekunan dan ambisi 

dalam upaya mencapai hasil yang diharapkan. 
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Dalam penelitian terdahulu anak penyandang disabilitas di daerah Kuantan Tengah 

menunjukkan bahwa berada pada kategori sedang yaitu 52% (Putra, 2022). Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Lessy & Huwae (2024) mengemukakan bahwa siswa penyandang disabilitas 

telah memiliki tingkat resiliensi yang sedang. Dapat disimpulkan maka perlu peningkatan pada 

resiliensi mereka agar anak penyandang disabilitas dapat menjalankan kehidupan yang 

efektif  sehari-hari melalui keinginan yang kuat untuk bangkit dari keterpurukan, meningkatkan 

kapabilitas agar hambatan yang disandangnya tidak menjadi kendala untuk 

berprestasi   atau   bertahan   hidup (Putra, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa remaja 

penyandang disabilitas dapat mengatasi masalah dan kendala dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka juga dapat bertahan dan berkembang dalam menghadapi masalah dan tantangan. Sebagai 

hasil dari kemampuan mereka untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. 

Melihat adanya individu dengan resiliensi rendah maka perlu meninjau peran dari self-

compassion untuk meningkatkan resiliensi. Ross & Faustini (1990) menjelaskan salah satu faktor 

yang berperan penting dalam membangun resiliensi adalah self-compassion. Self-compassion 

merupakan emosi yang baik yang membantu melindungi orang dari penilaian negatif terhadap 

diri sendiri, perasaan terisolasi, dan keputusasaan (K. D. Neff, 2003). Neff & McGehee (2010) 

mengemukakan bahwa self-compassion merupakan mekanisme adaptif yang signifikan ketika 

individu dihadapkan pada berbagai tantangan. Dalam hal ini, self-compassion menjadi penting 

karena membantu individu menerima keterbatasan mereka dengan sikap yang lebih baik dan 

penuh pengertian, alih-alih terus-menerus menghakimi diri sendiri. Remaja dengan tingkat 

resiliensi yang baik cenderung mampu menunjukkan kasih sayang dan perhatian penuh terhadap 

dirinya sendiri saat menghadapi situasi sulit. Kemampuan ini berperan penting dalam membantu 

mereka pulih dari kesulitan yang dialami. Fenomena ini sering diidentifikasi sebagai self-

compassion. 

Dalam penelitian sebelumnya, Zaharuddin & Wahyuni (2021) menemukan adanya 

korelasi yang signifikan (r = 0,009 < p = 0,05) antara self-compassion dengan resiliensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 27 remaja (67.5%) termasuk kategori sedang, dan 6 

remaja (17.5%) termasuk kategori tinggi. Maka subjek pada penelitian ini memiliki self-

compassion yang tinggi. Kemudian temuan penelitian lain dari Septiyani & Novitasari (2017) 

menujukkan bahwa 15 remaja (37,5%) dengan kategori tinggi dan 3 remaja (7.5%) dengan 

kategori sangat tinggi, hal ini diketahui bahwa subjek paling banyak dalam kategori self-

compassion yang tinggi. 

Resiliensi dipengaruhi oleh sejumlah faktor selain self-compassion, terdapat variabel 

pengaruh individu, keluarga, dan eksternal/masyarakat yang memengaruhi resiliensi juga disoroti 

dalam (Everall, Altwors, & Paulson, 2006) secure attachment antara orang tua dan anak adalah 

komponen keluarga yang dipertimbangkan. Hal ini menunjukkan bahwa secure attachment 

merupakan salah satu elemen yang dapat mempengaruhi resiliensi. Menurut Santrock (2014), 

kelekatan aman (secure attachment) merupakan jenis attachment yang paling ideal bagi 

perkembangan psikologis individu. Individu dengan attachment aman merasa nyaman dan aman 

dalam hubungan dengan figur pengasuh. Mereka percaya bahwa figur pengasuh akan selalu 

tersedia dan responsif terhadap kebutuhannya. Hal ini memberikan individu rasa aman dan 

kepercayaan diri untuk mengeksplorasi dunianya dan mengembangkan kemandiriannya. 

Hubungan kelekatan antara orang tua dan anak remaja juga memiliki peran signifikan dalam 

pembentukan perilaku individu (Santrock, 2002). 
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Penelitian terdahulu oleh Nuraini (2020)  menunjukkan hubungan yang signifikan artinya 

semakin tinggi pula skor kelekatan remaja dengan ibu maka semakin tinggi pula skor penyesuaian 

diri pada remaja disabilitas fisik. Nilai koefisien korelasi antara kelekatan remaja dengan ibu dan 

penyesuaian diri adalah sebesar r=0,815 (p<0,05), artinya kekuatan hubungan antara variabel 

sebesar 0,815, dengan varibel kelekatan ibu terdapat 27 remaja (48%) termasuk kategori tinggi 

dan 29 remaja (52%) termasuk kategori rendah. Pada penelitian terdahulu Vandesande, Bosmans, 

Sterkenburg, Schuengel, & Maes (2022) melalui wawancara semi-terstruktur dengan 54 orang 

tua, penelitian ini menemukan bahwa orang tua mengakui peran mereka sebagai pengatur stres 

dan, dalam tingkat yang lebih rendah, sebagai dasar yang aman bagi anak-anak mereka. Meskipun 

hubungan keterikatan antara orang tua dan anak digambarkan sebagai positif, para orang tua juga 

mengidentifikasi tantangan yang signifikan dalam membangun keterikatan yang aman. Penelitian 

ini menyoroti pentingnya perspektif orang tua dalam memahami dan mengintervensi tantangan-

tantangan tersebut, yang dapat memberikan manfaat dalam praktik klinis untuk mendukung 

perkembangan emosional anak dengan disabilitas intelektual yang berat atau mendalam. 

Remaja penyandang tunadaksa sering menghadapi tantangan yang mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam bertahan dan beradaptasi, yang dapat berdampak pada kondisi 

psikologis serta resiliensi mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self-compassion dan 

secure attachment berperan penting dalam membangun resiliensi individu yang menghadapi 

tantangan signifikan, namun studi kuantitatif terkait peran kedua faktor ini pada remaja tunadaksa 

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan mengukur hubungan 

antara self-compassion dan secure attachment dengan resiliensi pada remaja penyandang 

tunadaksa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai faktor-faktor yang mendukung resiliensi pada kelompok ini. 

 

Metode 

Populasi pada penelitian ini adalah penyandang tunadaksa di Lampung. Pengambilan 

data dilakukan dengan membagikan kuesioner yang disebarkan melalui grup atau komunitas 

penyandang tunadaksa. Peneliti menggunakan non-probability sampling dengan teknik sampling 

purposive sampling dengan jumlah 106 responden. Kriteria partisipan remaja mengalami 

disabilitas fisik atau tunadaksa, berusia 12-21 tahun, dan tinggal di Provinsi Lampung. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert digunakan 

untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial 

tertentu (Sugiyono, 2013). Skala resiliensi pada penelitian ini merujuk pada teori Connor & 

Davidson, 2003 yang di adopsi dari Prawita & Heryadi (2023) terdiri dari 25 aitem dengan 

reliabilitas 0,887. Skala self-compassion pada penelitian ini merujuk teori Neff (2003) yang di 

adopsi oleh Sugianto et al (2020) terdiri dari 26 aitem dengan reliabilitas 0,872. Skala secure 

attachment pada penelitian ini merujuk teori Armsden & Greenberg (1987) yang di adopsi dari 

Maureen & Febrieta (2024) terdiri dari 25 aitem dengan reliabilitas 0,91.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknis analisis regresi berganda dengan 

menggunakan JASP 0.17.1.0 for windows. 
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Hasil 

 Penelitian ini dilakukan kepada remaja tunadaksa berujumlah 106 responden dengan 

rentang usia 12-21 tahun, dengan data responden sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data Responden 

Kategori Responden Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 41 38,7% 

Perempuan 65 61,3% 

Usia   

12-14 Tahun 5 8,5% 

15-17 Tahun 29 27,4% 

18-21 Tahun 68 64,2% 

Status Tempat Tinggal   

Tinggal Bersama Ayah 7 6,6% 

Tinggal Bersama Ibu 10 9,4% 

Tinggal Bersama Orang Tua 89 84,0% 

Tempat Tinggal   

Lampung Selatan 12 11,3% 

Lampung Utara 8 7,5% 

Lampung Barat 4 3,8% 

Lampung Tengah 13 12,3% 

Bandar Lampung 14 13,2% 

Metro 17 16,0% 

Lampung Timur 8 7,5% 

Pringsewu 8 7,5% 

Tanggamus 3 2,8% 

Way Kanan 11 10,4% 

Mesuji 6 5,7% 

Tulang bawang 1 0,9% 

Tulang bawang barat 1 0,9% 

 

 

Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa responden terdiri dari 65 perempuan (61,3%) dan 

41 laki-laki (38,7%). Rentang usia 12-14 tahun berjumlah 5 (8,5%), usia 15-17 tahun 29 (27,4%), 

dan jumlah terbanyak usia 18-21 berjumlah 68 (64,2%). Partisipan terbanyak berdomisili di Metro 

(16%). 

 

Tabel 2 

Kategorisasi Data Variabel Resiliensi 

Variabel Rentan Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Resiliensi X< 64 Rendah 10 9,4% 

64 ≤ X < 8 Sedang 69 65,1% 

X ≥ 82 Tinggi 27 25,5% 
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Berdasarkan tabel 2. hasil kategorisasi data dari variabel resiliensi, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden memiliki tingkat resiliensi yang sedang (65,1%) dengan jumlah 69 

orang, sementara 27 orang (25,5%) memiliki resiliensi tinggi dan 10 orang (9,4%) memiliki 

resiliensi rendah. 

Tabel 3 

Kategorisasi Data Variabel Resiliensi self-compassion 

Variabel Rentan Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Self-compassion X< 65 Rendah 17 16,0% 

65 ≤ X < 88 Sedang 71 67,0% 

X ≥ 88 Tinggi 18 17,0% 

 

Berdasarkan tabel 3. hasil kategorisasi data dari variabel self-compassion, sebagian besar 

responden berada pada kategori sedang (67,0%) dengan 71 orang, diikuti kategori rendah 

sebanyak 17 orang (16,0%) dan kategori tinggi sebanyak 18 orang (17.0%). 

 

Tabel 4 

Kategorisasi Data Variabel Resiliensi 

Variabel Rentan Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Secure attachment X< 64 Rendah 16 15,1% 

64 ≤ X < 86 Sedang 81 76,4% 

X ≥ 86 Tinggi 9 8,5% 

 

Berdasarkan tabel 4. hasil kategorisasi data dari variabel secure attachment, 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang (76,4%) dengan 81 orang, 

sementara 16 orang (15,1%) memiliki secure attachment rendah dan 21 orang (22.2%) memiliki 

secure attachment tinggi. 

Tabel 5 

Uji Hipotesis 

Model Summary - Resiliensi  

Model R R² Adjusted R² RMSE Durbin-Watson 

H₀  0.000  0.000  0.000  
12.28

5 
 

0.657 

H₁  0.795  0.632  0.625  7.526  0.468 

Sumber: Output JASP 

 

Berdasarkan hasil uji statistik regresi berganda diperoleh pada tabel model summary nilai 

R sebesar 0.795 ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara self-compassion dan 

secure attachment dengan resiliensi sebesar 79,5%. Sedangkan, nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0.632. Ini berarti self-compassion dan secure attachment secara bersama-sama 

memberikan sumbangan efektif sebesar 63.2% terhadap resiliensi. Sedangkan sisanya sebesar 

(36.8%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

Uji non-autokorelasi dapat dilakukan dengan mengacu pada nilai Durbin-Watson. Jika 

nilai Durbin-Watson berada dalam rentang -2 hingga 2, maka data dinyatakan bebas dari 

autokorelasi. Dalam penelitian ini, nilai Durbin-Watson sebesar 0,468 menunjukkan bahwa tidak 
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terdapat autokorelasi. Oleh karena itu, data tersebut memenuhi syarat untuk digunakan dalam 

analisis regresi berganda. 

Berdasarkan uji anova diperoleh nilai F-statistik sebesar 88,413 sehingga F tabel pada 

taraf signifikan 5% adalah sebesar 3,94, maka dapat disimpulkan secara bersama-sama seluruh 

variabel independen yakni self-compassion dan secure attachment memiliki hubungan dengan 

resiliensi pada remaja penyandang tunadaksa. Pengaruhnya adalah sangat signifikan antara 

variabel self-compassion dan secure attachment terhadap resiliensi karena p (sig.) adalah 0.001 

dengan nilai p < 0.05.  

 

Tabel 6 

Koefisien Regresi 

Coefficients  

 

Mode

l 
  

Unstandardize

d 
Standard Error 

Standardize

d 
t p 

H₀  (Intercept)  71.038  1.193    
59.53

2 
 
< .00

1 
  

H₁  (Intercept)  11.429  4.565    2.504  0.014   

   Self-compassion  0.230  0.077  0.259  2.994  0.003   

   Secure Attachment  0.548  0.080  0.588  6.806  
< .00

1 
  

 

Sumber: Output JASP 

 

 Berdasarkan tabel 6 analisis regresi diketahui bahwa variabel internal yaitu self-

compassion terhadap variabel terikat yaitu resiliensi memiliki nilai p=0.003 (p<0.05) dan nilai T 

sebesar 2.994 > t-table=1.962. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan secara signifikan 

antara self-compassion dengan resiliensi, maka H1 juga dapat diterima yang berarti self-

compassion secara signifikan mempengaruhi resiliensi remaja penyandang tunadaksa. 

         Hasil penelitian pada variabel eksternal yaitu secure attachment diketahui bahwa nilai 

p=<.001 (p<0.05) dan nilai T sebesar 6.806 > t-table=1.962. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan secara signifikan antara secure attachment dengan resiliensi, maka H2 juga dapat 

diterima yang berarti secure attachment secara signifikan mempengaruhi resiliensi remaja 

penyandang tunadaksa. 

Pembahasan   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-compassion dan secure 

attachment dengan resiliensi pada remaja penyandang tunadaksa. Berdasarkan hasil analisis 

regresi berganda diketahui uji hipotesis menunjukkan nilai korelasi (R) sebesar 0.795 dengan nilai 

R yang semakin mendekati satu maka menunjukkan semakin kuatnya hubungan antara self-

compassion dan secure attachment dengan resiliensi. Hasil penelitian membuktikan hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu ada hubungan positif dan signifikan antara self-compassion dan secure 

attachment dengan resiliensi. 

Pada variabel self-compassion, hasil uji hipotesis menunjukkan p=0.03 (p<0.05) 

diketahui bahwa self-compassion memiliki hubungan signifikan dengan resiliensi, yang berarti 

semakin tinggi self-compassion maka semakin tinggi resiliensi, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah self-compassion maka semakin rendah resiliensi.  
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Self-compassion yang mayoritas berada pada kategori sedang (67%). Hal ini selaras 

dengan penelitian Rahma & Puspitasari (2019) pada variabel self-compassion diketahui bahwa 

sebanyak 63 subjek (45%) termasuk kategori sedang dan 77 subjek (55%) kategori tinggi. Adapun 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan yang cukup dalam 

memperlakukan diri dengan baik saat menghadapi kesulitan. Temuan ini sejalan dengan Rahma 

& Puspitasari (2019) menghadapi kekurangan dan kegagalan bukanlah hal yang mudah diterima. 

Namun, dengan adanya self-compassion, individu dapat lebih cepat memahami dan menerima 

pengalaman tersebut, sehingga mampu memperoleh wawasan yang lebih baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat self-compassion yang tinggi dapat berperan signifikan dalam 

membantu remaja tunadaksa menghindari perasaan rendah diri dan isolasi sosial, sehingga 

mereka lebih mampu menerima keterbatasan yang dimiliki dan menjalani kehidupan dengan lebih 

adaptif (Septiyani & Novitasari, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Neff & Germer (2017) menunjukkan bahwa individu 

dengan tingkat belas kasih yang rendah cenderung berasal dari latar belakang keluarga yang 

kurang mendukung, memiliki ibu yang kritis, serta menunjukkan pola keterikatan yang tidak 

aman. Temuan ini relevan dengan secure attachment diyakini menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan self-compassion, yang pada gilirannya berkontribusi pada pengembangan resiliensi. 

Dengan kata lain, remaja tunadaksa yang memiliki pola keterikatan yang aman lebih mungkin 

mengembangkan kemampuan self-compassion, yang membantu mereka menghadapi tantangan 

hidup dengan ketahanan emosional yang lebih baik. 

Berdasarkan analisis data demografis, mayoritas responden adalah perempuan (61,3%) 

dan berada pada rentang usia 18-21 tahun (64,2%). Sebagian besar responden (84%) tinggal 

bersama kedua orang tua, yang mengindikasikan adanya potensi dukungan keluarga yang lebih 

komprehensif. Pada variabel secure attachment yang mayoritas berada pada level sedang (76,4%) 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki hubungan yang cukup aman dengan 

figur attachment mereka. Hal ini dapat dijelaskan oleh tingginya persentase responden yang 

tinggal bersama kedua orang tua. 

Keberadaan orang tua, baik ibu maupun ayah, memegang peran penting terutama dalam 

kualitas interaksinya (Wahyuningsih et al., 2021). Hubungan antara orang tua dan anak 

merupakan salah satu aspek paling mendasar dalam kehidupan manusia. Berdasarkan teori 

perkembangan psikososial, membangun rasa percaya pada anak sejak usia dini memiliki peran 

yang sangat penting. Anak yang memiliki ikatan kuat dengan orang tuanya cenderung 

menunjukkan perkembangan emosional yang lebih optimal, yang mendukung kemampuan 

mereka untuk mempercayai orang lain di lingkungan sosialnya. Sebaliknya, anak dengan ikatan 

yang lemah dengan orang tua cenderung bersikap lebih pasif dan membutuhkan waktu lebih lama 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru (Cottingham & Erickson, 2020). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rachmawati & Listiyandini (2020) yang 

menekankan pentingnya peran keluarga dalam pengembangan resiliensi remaja. Muarifah et al 

(2020) menekankan melalui hubungan attachment dengan orang tua, remaja belajar 

mengembangkan rasa aman meskipun menghadapi situasi yang penuh tekanan. Rasa aman 

tersebut berperan dalam mendorong munculnya perilaku adaptif yang membantu remaja 

menghadapi peristiwa negatif yang berpotensi menimbulkan stres. Aini et al (2021) 

mengungkapkan individu yang memiliki secure attachment akan dapat berusaha menggunakan 

kesadarannya dan terus fokus untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi, khususnya 

menghadapi kondisi keterbatasan fisik. 



IDEA: Jurnal Psikologi   Vol. 9 No. 1 Tahun 2025 

 
 

Author:   Yoan Fauziah Adiningrum et.al 

  38 | Page 
 

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat resiliensi 

sedang (65,1%). Temuan ini dapat dijelaskan melalui kontribusi signifikan dari self-compassion 

(p=0,003) dan secure attachment (p<0,001). Secure attachment memiliki pengaruh yang lebih 

kuat (β=0,588) dibandingkan self-compassion (β=0,259), mengindikasikan bahwa faktor 

eksternal berupa dengan pengasuh memainkan peran lebih dominan dalam membentuk resiliensi. 

Temuan di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bluth et al (2018) memiliki 

korelasi positif antara self-compassion dengan resiliensi dengan nilai (β=0,55). Pada hasil 

penelitian Neff & Vonk (dalam Permatasari & Meilita, 2022) yang menemukan korelasi yang 

rendah antara self-compassion dengan dilakukan pada sampel usia yang lebih tua di Denmark 

menjelaskan semakin tinggi tingkat usia maka akan semakin tinggi juga self-compassion 

seseorang. Menurut Wahyuningsih, Novitasari, & Kusumaningrum (2020) orang tua memegang 

peran penting terutama dalam kualitas interaksinya, kelekatan yang aman (secure attachment) 

seseorang akan menjadi landasan setiap anak untuk mengembangkan rasa percaya pada 

lingkungan sekitarnya (Oldfield et al., 2016). Spruit et al (2020) menunjukkan bahwa kelekatan 

aman memiliki hubungan negatif dengan tingkat depresi pada remaja, sedangkan kelekatan tidak 

aman menunjukkan hubungan positif dengan depresi pada kelompok tersebut. 

Resiliensi dapat diartikan sebagai kemampuan atau respons individu dalam menghadapi 

situasi yang mengancam, seperti penyakit serius dan kehilangan Basal et al (2020) Konsep ini 

berkaitan dengan interaksi antara berbagai karakteristik internal dan eksternal individu yang 

memengaruhi respons mereka terhadap stres dan peristiwa yang berkaitan dengan stres (Osório 

et al., 2017). Tingkat resiliensi yang tinggi memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan 

tuntutan baru dalam kehidupan mereka (Zakiei et al., 2017). Resiliensi dapat dianggap sebagai 

struktur dasar yang berfungsi sebagai elemen perlindungan terhadap peristiwa kehidupan yang 

penuh tekanan, seperti keterbatasan fisik (Çapan, 2017). Selain itu, individu dengan tingkat 

resiliensi yang tinggi menunjukkan pengurangan tekanan emosional serta perilaku yang lebih 

adaptif dan fleksibel, bahkan ketika menghadapi peristiwa kehidupan yang traumatis dan negatif 

(Zakiei et al., 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki hubungan 

yang signifikan dengan resiliensi, dengan kontribusi total sebesar 63,2%. Kontribusi kedua 

variabel sebesar 63,2% terhadap resiliensi menunjukkan peran penting faktor internal dan 

eksternal dalam pengembangan resiliensi. Namun, masih ada 36,8% variasi yang dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam studi ini, seperti efikasi diri, harga diri, optimisme, lokus 

kendali internal, konsep diri yang positif, kapasitas intelektual, dan karakteristik demografis 

sebagaimana diidentifikasi dalam penelitian (Herrman et al., 2011). 

 

Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, menunjukan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara self-compassion dan secure attachment dengan resiliensi 

pada remaja, artinya semakin tinggi self-compassion dan secure attachment maka semakin tinggi 

juga resiliensi remaja penyandang tunadaksa. Mayoritas remaja penyandang tunadaksa di 

Lampung memiliki resiliensi sedang dengan responden sebanyak 69 remaja (65,1%). Berdasarkan 

koefisien determinasi (R²) variabel bebas self-compassion dan secure attachment secara bersama-

sama memberikan sumbangan efektif sebesar 63.2% terhadap variabel terikat resiliensi. 

Sedangkan sisanya sebesar (36.8%) dipengaruhi oleh variabel lain. 
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